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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Negara. Hal ini dengan tegas dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) yakni:
Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pendidikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Saat ini, hampir disetiap lembaga pendidikan ditemukan begitu banyak peserta didik yang tidak mampu mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan bersama. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyaknya faktor, salah satu di antaranya yang sangat menonjol yaitu motivasi belajar, yang dapat membuat peserta didik menjadi bergairah dan bersemangat.

Dalam dunia pendidikan, motivasi untuk belajar merupakan salah satu hal penting. Tanpa motivasi seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik. Motivasi merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik, pembelajaran dikatakan baik jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, perananya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar bagi peserta didik itu sendiri. Artinya bahwa bila seorang peserta didik mempunyai motivasi sukses yang lebih kuat, maka ia akan mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya. Akan tetapi bila motivasi suksesnya itu lemah cenderung untuk mencari jalan pintas dan bahkan menempuh jalan yang sulit sebagai bentuk pelarian dari masalah yang dihadaapinya itu

Menghadapi kondisi seperti ini, yang perlu dipikirkan adalah bagaimanaa dapat memberikan pelayanan yang menarik dan menyenangkan bagi para peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian peserta didik semakin tertarik dan mengikuti kegiatan belajar dengan suasana yang tenang, dapat memahami dan menguasai materi yang disampaikan sehingga tujuan belajar yang akan membantu mereka dalam proses perkembangan dan kemandirian peserta didik dapat tercapai. 
Masih banyaknya warga yang tidak melanjutkan pendidikan ke taraf yang memungkinkan mereka menggeluti profesi tertentu, menuntut upaya-upaya untuk membantu mereka dalam mewujudkan potensi yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa. Salah satunya adalah dengan menjadi pemulung barang-barang bekas.

Fenomena serupa terjadi pada Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U). Peserta didik yang berada di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) didominasi oleh anak pemulung. Anak pemulung yang tidak melanjutkan pendidikan di sekolah formal mengikuti kegiatan belajar mengajar yang di selenggarakan oleh pihak YAPTA-U. Seorang anak memerlukan pembinaan dan perlindungan yang khusus dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara seimbang, ini semua merupakan upaya dalam rangka tercapainya pemenuhan hak anak tek terkecuali dalam bidang pendidikan.
Dari hasil observasi awal di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) pada 15 orang warga belajar tanggal 26 Februari 2015 peneliti memperoleh data lapangan melalui pengecekan absensi menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam kelas pembelajaran berlangsung kurang maksimal karena banyak peserta didik yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran. Tingkat kehadiran peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar yaitu 50 persen atau setengah dari jumlah peserta didik yang tertera di absensi. Selain itu, peneliti juga mengamati peserta didik yang berada dalam kelas pembelajaran kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran seperti mengantuk dan banyak yang bermain-main selama proses belajar mengajar berlangsung.
Selanjutnya, hasil wawancara singkat peneliti dengan salah seorang guru/instruktur di kelas pembelajaran tersebut pada tanggal 27 Februari 2015 diperoleh informasi bahwa peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, kurang bersemangat dalam proses belajar mengajar. Peserta didik kurang antusias ketika diberikan penjelasan dan terkesan tidak peduli dalam belajar. 

Melihat fenomena-fenomena yang terjadi di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U), peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) perlu dimotivasi agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Salah satu bentuk memotivasi peserta didik adalah dengan memberikan pendampingan. Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh pendamping lapangan atau fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program.
Menurut Huda (2009), kegiatan pendampingan bertujuan untuk membantu anak mendapatkan pelayanan atau dapat memanfaatkan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mewujudkan hak-hak anak dengan cara melindungi martabat mereka, serta untuk mempengaruhi dan mendesakan terjadinya perubahan-perubahan dalam kebijakan praktek-praktek dan aturan-aturan yang akan menjamin terwujudnya hak anak secara menyeluruh.

Laporan pendampingan dari YAPTA-U pada bulan Januari tahun 2011 menyebutkan bahwa komunitas anak pemulung yang belajar di YAPTA-U telah mengalami perubahan peningkatan pola berpikir yang berimplikasi pada bidang pendidikan. Perubahan yang dimaksud adalah makin banyaknya anak pemulung yang ikut dalam program kegiatan belajar mengajar di YAPTA-U. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada pendamping anak pemulung di YAPTA-U melalui mengimplementasikan silabus pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan rencana pembelajaran yang tertera pada pelaksanaan pembelajaran seperti pembelajaran CALISTUNG (membaca, menulis dan menghitung). Selanjutnya setelah pendampingan melalui pebelajaran CALISTUNG diadakan, maka diadakan evaluasi peserta didik  melalui evaluasi pembelajaran, pendampingan serta timbal balik (feed back)
Mencermati hal tersebut dan pentingnya pendampingan terhadap anak pemulung, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan judul “pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah gambaran pendampingan anak pemulung di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar?
3. Apakah terdapat pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran pendampingan anak pemulung di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar
2. Gambaran motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar
3. Pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar anak di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis, berikut penjabarannya:

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi lembaga pendidikan non formal sebagai bahan referensi dalam memahami motivasi belajar peserta didik melalui program pendampingan anak.

b. Bagi peserta didik sebagai bahan masukan dan menambah pengetahuan bagi mahapeserta didik PLS pada umumnya dan peneliti pada khususnya.

c. Bagi peneliti sebagai bahan masukan dan menambah referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar untuk dijadikan bahan inovasi dalam membuat program pembelajaran untuk menyentuh motivasi belajar bagi peserta didik.

b. Bagi peserta yang lulus program pendidikan belajar di YAPTA-U untuk mengembangkan diri dalam bidang pendidikan.

1


